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ABSTRAK

Stunting penyebab dari berbagai permasalahan kesehatan, termasuk keterlambatan perkembangan
otak, fisik, dan kognitif. Penyebab utama stunting antara lain, asupan gizi dan gizi anak yang kurang,
pola asuh yang salah karena kurang. Salah satu upaya pencegahan stunting adalah melalui pendidikan
kesehatan menggunakan media, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap positif
terhadap pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio visual
terhadap pengetahuan dan sikap ibu balita tentang stunting. Penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain eksperimental dan rancangan penelitian pre-test dan post-test Design Group.
Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi balita yang berjumlah 1.484 di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Selan Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung. Sampel
menggunakan rumus Slovin sebanyak 41 ibu balita. Data didapatkan melalui wawancara responden
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis univariat, dan bivariat, dengan uji Wilcoxon. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa edukasi menggunakan media video sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap ibu
balita tentang stunting, dengan nilai p-value 0.001 (p<0.05) untuk kedua variabel. Kesimpulan ada
pengaruh edukasi video audio visual terhadap pengetahuan dan sikap ibu balita tentang stunting di
Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Selan Kabupaten Bangka Tengah Tahun 2023.

Kata kunci: media audio visual; pengetahuan; sikap; stunting

THE EFFECT OF AUDIO-VISUAL VIDEO EDUCATION ON THE KNOWLEDGE
AND ATTITUDES OF MOTHERS OF TODDLERS ABOUT STUNTING

ABSTRACT

Stunting causes a variety of health problems, including delays in brain, physical and cognitive
development. The main causes of stunting include inadequate nutrition and child nutrition intake, and
poor parenting. One of the efforts to prevent stunting is through health education using media, which
aims to increase knowledge and positive attitudes towards stunting prevention. This study aims to
determine the effect of audio visual media on the knowledge and attitudes of mothers of toddlers about
stunting. The research used is quantitative with experimental design and pre-test and post-test Design
Group research design. The population of this study were all mothers who had babies under five,
totaling 1,484 in the working area of the Sungai Selan Health Center, Central Bangka Regency,
Bangka Belitung Province. The sample using the Slovin formula was 41 mothers of toddlers. Data
were obtained through interviews with respondents using a questionnaire that had been tested for
validity and reliability. Data analysis was performed using univariate analysis, and bivariate, with the
Wilcoxon test. The results of statistical tests showed that education using video media greatly
influenced the knowledge and attitudes of mothers of toddlers about stunting, with a p-value of 0.001
(p <0.05) for both variables. The conclusion is that there is an effect of audio-visual video education
on the knowledge and attitudes of mothers of toddlers about stunting in the Sungai Selan Health
Center Working Area, Central Bangka Regency in 2023.

Keywords: attitudes; audio visual media; knowledge; stunting
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PENDAHULUAN

Stunting atau kekerdilan, permasalahan kesehatan global, paling banyak di negara-negara
yang kurang mampu dan berkembang. Menurut data dari WHO tahun 2020, 149 juta anak di
seluruh dunia menderita stunting. Stunting dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik dan
mental anak serta meningkatkan risiko penyakit kronis pada masa dewasa (Ruswati et al.,
2021). Upaya untuk mengurangi stunting di Indonesia melibatkan berbagai faktor, seperti
pendidikan ibu, akses ke layanan kesehatan dan gizi, serta sanitasi (Ernawati, 2022). Media
promosi kesehatan adalah sarana untuk menyebarkan informasi kesehatan kepada masyarakat.
Media promosi kesehatan dapat berupa berbagai alat atau media, seperti permainan, media
atau metode yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah kesehatan,
misalnya stunting, terutama pada ibu balita. Media promosi kesehatan terbagi menjadi tiga
jenis, yaitu audiovisual, audio, dan visual (Cantika et al., 2023).

Pendidikan gizi dapat disampaikan melalui berbagai jenis media, termasuk media audiovisual.
Video pendek merupakan media yang efektif untuk menyampaikan informasi kesehatan
secara ringkas dan mudah dipahami, karena video pendek menggabungkan unsur suara dan
gambar, media audiovisual memadukan antara suara dan gambar dapat meningkatkan
pemahaman ibu balita tentang stunting, yang menggunakan kombinasi suara dan gambar,
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terkait isu-isu
kesehatan, termasuk gizi dan stunting. Penggunaan media ini disarankan dalam upaya
promosi kesehatan, karena mampu menjangkau audiens dengan cara yang menarik dan
efektif. Media audio visual dapat dikelompokkan berdasarkan jenis gambar yang
ditampilkannya, media audiovisual senyap dan media audiovisual seluler. Media audiovisual
statis adalah media yang menampilkan gambar tidak bergerak, seperti bingkai suara. Selama
siaran, media audiovisual adalah media yang menampilkan gambar bergerak, seperti video.
Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran dan penyuluhan terbukti lebih efektif
dalam peningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dibandingkan dengan metode
ceramah (Anggraini et al., 2020).

Menurut hasil penelitian Magdalena (2017), mengatakan video merupakan metode
pembelajaran yang lebih efektif daripada metode ceramah. Video dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dan edukasi dengan lebih menarik, interaktif, dan efektif. Hal ini
terlinat dari selisih antara tingkat pengetahuan, nilai pengetahuan, yaitu peningkatan
pengetahuan dengan metode audio visual sebesar 27,18 dan 3 untuk metode ceramah. Oleh
karena itu, disimpulkan menggunakan metode video sangat efektif dari pada metode ceramah
(Magdalena, 2017). Kementerian Kesehatan RI (Riskesdas, 2018) menyebutkan permasalahan
stunting menjadi permasalahan serius di Indonesia. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi stunting pada anak usia 0-59 bulan mencapai 27,67%. Untuk mencegah
masalah tersebut, ibu balita perlu diberikan edukasi tentang pentingnya asupan nutrisi yang
tepat. (Rilyani et al., 2021).

Hasil SSGI tahun 2021, Prevalensi Balita Stunting (TB Menurut Umur) Berdasarkan
Kabupaten atau Kota Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yaitu Kabupaten Bangka Barat
23,5%, Kabupaten Belitung Timur 22,6%, Kabupaten Bangka Tengah 20,0%, Kabupaten
Bangka Selatan 19,4%, Kabupaten Bangka 17,5%, Kota Pangkalpinang 16,7%, dan
Kabupaten Belitung 13,8%, Persentase stunting tertinggi yakni Pertama Kabupaten Bangka
Barat, kedua Kabupaten Belitung Timur, Dan ketiga Kabupaten Bangka Tengah. (Survei
Status Gizi Indonesia, 2021). Berdasarkan data Status Survey Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2022 Prevalensi Balita Stunting (TB Menurut Umur) Berdasarkan Kabupaten atau Kota Di
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yaitu Kabupaten Bangka Selatan 23,0%, Kabupaten
Bangka Tengah 21,2%, Kabupaten Bangka Barat 20,5%, Kabupaten Belitung 19,6%,
Kabupaten Bangka 16,2%, Kabupaten Belitung Timur 16,0%, Kota Pangkalpinang 12,9%.
Persentase Stunting tertinggi yakni Kabupaten pertama Bangka Selatan, Kabupaten kedua
Bangka Tengah yang menjadi lokasi khusus (Lokus) untuk peneliti melakukan penelitian.
(Survei Status Gizi Indonesia, 2022). Berdasarkan data stunting Dinas Kesehatan Bangka
Tengah tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 Kecamatan Sungai Selan dengan persentase
stunting tertinggi setiap tahunnya. persentase stunting perkecamatan di Kabupaten Bangka
Tengah tahun 2020 berjumlah 628 kasus, meliputi Kecamatan Sungai selan 27,8%,
Kecamatan Perlang 18,1%, Kecamatan Benteng 12,7%, Kecamatan Lubuk Besar 10,9%,
Kecamatan 10%, Kecamatan Simpang Katis 6,5%, Kecamatan Namang 6,3%, Kecamatan
Lampur 5,5%, dan persentase terendah Kecamatan Pangkalan Baru sebesar 1,7%. (Dinas
kesehatan Kabupaten Bangka Tengah, 2020).

Jumlah stunting perkecamatan di Kabupaten Bangka Tengah tahun 2021 berjumlah 371
kasus. Dengan presentase Kecamatan Sungai Selan sebesar 36,3%, Kecamatan Lubuk Besar
16,1%, Kecamatan Benteng 13,4%, Kecamatan Namang 12,1%, Kecamatan Perlang 9,7%,
Kecamatan Lampur 6,7%, Kecamatan Simpang Katis 4,5%, Kecamatan Pangkalan Baru
0,5%, dan Kecamatan Koba sebesar 0,2% kasus stunting. (Dinas kesehatan Kabupaten
Bangka Tengah, 2021). Jumlah stunting perkecamatan di Kabupaten Bangka Tengah tahun
2022 berjumlah 325 kasus, dengan presentase Kecamatan Sungai selan 33,8%, Kecamatan
Benteng 16%, Kecamatan Lubuk Besar 16%, Kecamatan Lampur 9,5%, Kecamatan Perlang
8,6%, Kecamatan Koba 8%, Kecamatan Namang 4%, Kecamatan Simpang Katis 2,4%,
Kecamatan Pangkalan Baru 1,5% kasus stunting. Berdasarkan hasil Data Dinas Kesehatan
Kabupaten Bangka Tengah 3 tahun terakhir menempatkan Puskesmas Sungai Selan menjadi
Puskesmas peringkat pertama yang menduduki kasus stunting. (Dinas kesehatan Kabupaten
Bangka Tengah, 2022). Hasil observasi awal kepada 3 ibu balita di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Selan peneliti mendapatkan informasi bahwa petugas Puskesmas Sungai Selan sering
penyuluhan kepada masyarakat khususnya ibu yang mempunyai balita, penyuluhan dilakukan
di satu ruangan maupun di Posyandu dengan menampilkan media komunikasi visual seperti
leafleat dan poster. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan penelitian untuk
mengetahui efektifitas edukasi video audio visual dengan harapan meningkatkan pengetahuan
dan sikap ibu Balita tentang stunting di wilayah kerja Puskesmas Sungai Selan Kabupaten
Bangka Tengah Tahun 2023.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimental dan rancangan penelitian pre-test dan post-test Design Group. Penelitian
dilakukan di wilayah Kabupaten Bangka Tengah, tepatnya di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Selan pada bulan November tahun 2023. Penelitian melibatkan seluruh ibu yang
mempunyai bayi balita di wilayah kerja Puskesmas Sungai Selan, Kabupaten Bangka Tengah,
Provinsi Bangka Belitung. Jumlah ibu yang memenuhi Kriteria tersebut adalah 1.484 orang.
Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin yang memperhitungkan tingkat
kesalahan yang dapat diterima 10% sebanyak 41 orang. Jenis data yang digunakan data
primer diperoleh melalui kuesioner yang sudah diuji validitas dan uji reliabilitas. Data yang
diperoleh diolah dengan beberapa tahap yaitu editing, tabulating, entry data dan data
cleaning. Analisis penelitian berdasarkan analisa univariat dan analisa bivariat Wilcoxon
Signed Rank Test.
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HASIL
Tabel 1.
Data Karakteristik Responden

Data Karakteristik f %
Usia
17-25 Tahun 8 20
26-35 Tahun 19 46
36-45 Tahun 11 27
46-55 Tahun 3 7
Pendidikan
SD 15 37
SMP 7 17
SMA 12 29
S1 1 2
Tidak sekolah 6 15

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa usia tertinggi responden yaitu responden yang berusia
26-35 tahun sebanyak 19 orang (46%). Pendidikan terakhir tertinggi responden yaitu SD
sebanyak 15 orang (37%).

Tabel 2
Pengetahuan & Sikap Ibu Sebelum dan Sesudah Pemberian Pendidikan Kesehatan melalui
Media Video
. Pre-Test Post-Test

Variabel f % f %
Pengetahuan lbu
Baik 18 45 40 97,6
Kurang 23 56 1 2,4
Sikap Ibu
Baik 24 58,5 39 95,1
Kurang 17 41,5 2 4,9

Tabel 2 bahwa dari 41 responden sebelum diberikan media video yang berpegetahuan kurang
baik lebih banyak sebanyak 23 orang (56,1 %) dan setelah pemberian media video sebagian
besar responden berpengetahuan Baik lebih banyak sebanyak 40 orang (97,6 %). Responden
sebelum diberikan media video yang mempunyai sikap baik lebih banyak sebanyak 24 orang
(58,5%) dan setelah pemberian media video sebagian besar responden mempunyai sikap baik
lebih banyak sebanyak 39 orang (95,1 %).

Tabel 3
Pengaruh Edukasi Video Audio Visual Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu

Pengetahuan Post Test — Pre Test

Z -4,690P

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
Sikap Post Test — Pre Test

Z -3,873°

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Wilcoxon pengetahuan, menunjukan Z hitung sebesar -4,690 dan
sig sebesar 0,000. Ini menunjukan bahwa nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 (taraf kesalahan
5%), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap pengetahuan ibu tentang
stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi media video. Sikap ibu menunjukan Z hitung
-3,873 dan sig 0,00. Hal tersebut menunjukan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%),
disimpulkan terdapat perbedaan terhadap sikap ibu tentang stunting sebelum dan sesudah
diberikan edukasi media video.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Edukasi Video Audio Visual terhadap Pengetahuan Ibu Balita tentang
Stunting

Hasil penelitian memperlihatkan pengetahuan ibu tentang stunting meningkat setelah
diberikan edukasi melalui media video, dilihat dari nilai rata-rata sesudah di berikan edukasi
melalui media video yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum di berikan
edukasi melalui media video. Pemberian edukasi video dilakukan sebanyak 1 kali dalam
dalam gedung serba guna kecamatan Sungai Selan. Kuesioner diberikan ke responden setelah
selesai diberikan edukasi melalui media video. Hasil dari kuesioner dari 41 responden
sebelum diberikan media video yang berpegetahuan baik sebanyak 18 orang dengan
persentase (45,9%), kurang baik sebanyak 23 orang dengan persentase (56,1 %) dan setelah
pemberian media video sebagian besar responden berpengetahuan Baik sebanyak 40 orang
dengan persentase (97,6%) dan reponden berpengetahuan kurang baik berkurang menjadi 1
orang dengan persentase2 (2,4%). Hasil uji statistik wilcoxon pretest dan postest pengetahuan
didapatkan p-value=0,000 (p<0,05) berarti berpengeruh terhadap edukasi dengan media video
terhadap pengetahuan ibu balita tentang stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Selan tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arsyati, 2019) berdasarkan hasil uji wilcoxom
didapatkan p=0,000 (p <0,05), menyatakan terhait hal tersebut ada perbedaan sebelum
edukasi dan sesudah edukasi di lihat dari nilai (p=0,000; p<0,05). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2016) berjudul “Pengaruh Media Audio-
Visual MP-ASI Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Ibu Baduta Di Puskesmas
Kelurahan Johar Baru” pada penelitian ini terdapat perbedaan pengetahuan ibu sesudah diberi
intervensi media video p-value 0,0001, p <0,05) dapat dilihat terjadinya peningkatan
Pengaruh Media AudioVisual MP-ASI Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Ibu Baduta
Di Puskesmas Kelurahan Johar Baru.

Pengetahuan, sikap dan tindakan adalah sebuah tahapan perubahan tingkah laku atau
pembentukan tingkah laku. Sebelum seseorang mengadopsi suatu perilaku, dia harus
melakukannya mengetahui terlebih dahulu apa manfaatnya bagi dirinya. Maka untuk
mewujudkan pengetahuan ini Individu dirangsang oleh pendidikan kesehatan. Begitu
seseorang mengetahuinya stimulus untuk proses selanjutnya adalah yang menilai/bertindak
terhadap stimulus tersebut. Oleh karena itu juga merupakan indikator sikap kesehatan sejalan
dengan pengetahuan kesehatan. Bisa disimpulkan bahwa memberikan pendidikan dengan
penggunaan media mempunyai efek yang semakin besar terhadap sikap (Notoadmodjo,
2012). Adapun menurut peneliti menyatakan bahwa edukasi menggunakan media video
sangat berpengaruh terhadap pengetahuan ibu balita tentang stunting, setelah dilihat dari hasil
sebelum diberikan edukasi video (Pre-Test) dan setelah diberikan edukasi video (Post-Test)
menjukkan bahwa dengan audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan ibu balita.

Pengaruh Edukasi Video Audio Visual terhadap Sikap Ibu Balita tentang Stunting

Sikap Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap baik ibu tentang stunting meningkat sesudah
diberikan edukasi melalui media video, dilihat dari nilai rata-rata sesudah di berikan edukasi
melalui media video yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum di berikan
edukasi melalui media video. Pemberian edukasi video dilakukan sebanyak 1 kali dalam
dalam gedung serba guna kecamatan Sungai Selan. Kuesioner diberikan kepada responden
setelah selesai diberikan edukasi melalui media video. Hasil dari kuesioner dari 41 responden
sebelum diberikan media video yang mempunyai sikap baik sebanyak 24 orang dengan
persentase (58,5%), kurang baik sebanyak 17 orang dengan persentase (41,5%) dan setelah
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pemberian media video sebagian besar responden mempunyai sikap baik sebanyak 39 orang
dengan persentase (95,1 %) dan reponden mempunyai sikap kurang baik berkurang menjadi 2
orang dengan persentase (4,9%). Hasil uji statistik wilcoxon pada pretest dan postest sikap
mendapatkan nilai p-value=0,000 (p<0,05) berarti berpengeruh edukasi dengan media video
terhadap sikap ibu balita tentang stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi di wilayah
kerja Puskesmas Sungai Selan tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arsyati, 2019) berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan p=0,000 (p<0,05), yang menyatakan terdapat perbedaan pengetahuan ibu tentang
advokasi sebelum dan sesudah konseling menggunakan media video (p=0,000; p<0,05).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2016) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Media Audio-Visual MP-ASI Terhadap Pengetahuan,
Sikap dan Perilaku Ibu Baduta Di Puskesmas Kelurahan Johar Baru” menyebutkan terdapat
perbedaan pengetahuan responden sesudah diberi penyuluhan dengan media video p-value
0,0001, p(<0,05). Dapat dilihat terjadinya peningkatan Pengaruh Media Audio-Visual MP-
ASI Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Ibu Baduta Di Puskesmas Kelurahan Johar
Baru.

Pengetahuan, sikap dan tindakan adalah sebuah tahapan perubahan tingkah laku atau
pembentukan tingkah laku. Sebelum seseorang mengadopsi suatu perilaku, dia harus
melakukannya mengetahui terlebih dahulu apa manfaatnya bagi dirinya. Maka untuk
mewujudkan pengetahuan ini Individu dirangsang oleh pendidikan kesehatan. Begitu
seseorang mengetahuinya stimulus untuk proses selanjutnya adalah yang menilai/bertindak
terhadap stimulus tersebut. Oleh karena itu juga merupakan indikator sikap kesehatan sejalan
dengan pengetahuan kesehatan. Berdasarkan pembahasan di atas, Anda bisa disimpulkan
bahwa memberikan pendidikan dengan penggunaan media mempunyai efek yang semakin
besar sikap responden (Notoadmodjo, 2012). Media audiovisual adalah alat pembelajaran
yang efektif karena dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih realistis dan
menyenangkan. Media ini dapat membantu siswa lebih memahami subjek dan meningkatkan
hasil belajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan dialog visi audio dalam pembelajaran
sangat dianjurkan (Firdaus, 2016). Adapun menurut peneliti menyatakan bahwa edukasi
menggunakan media video sangat berpengaruh terhadap sikap ibu balita tentang stunting,
setelah dilihat dari hasil sebelum diberikan edukasi video (Pre-Test) dan setelah diberikan
edukasi video (Post-Test) menunjukkan bahwa dengan audiovisual dapat meningkatkan
pengetahuan ibu balita.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh edukasi video audio visual terhadap
pengetahuan dan sikap ibu balita tentang stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Selan
Kabupaten Bangka Tengah Tahun 2023.
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